BAB IV
ANALISA
A. Pemikiran H. Husein Al Kaderi
Setelah H.Husein menuntut ilmu di Mekkah dan kembali ke kampungnya dan melakukan  perubahan terhadap kondisi masyarakat di Muara Sahung, masyarakat Muara Sahung pada waktu itu masih meyakini kekuatan alam dan roh-roh nenek moyang. Kembalinya H. Husein dari Mekkah membawa benih-benih perubahan untuk memperbaiki kondisi keyakinan masyarakat saat itu. Sebagaimana dikatakan oleh salah satu murid H. Husein yaitu Buyung Zahri bahwa masyarakat Muara Sahung sebelum kedatangan H. Husein masyarakat Muara Sahung mempercayai hal-hal mistis, maka H. Husein melakukan dakwah secara lemah lembut dan hikmah juga pelan-pelan, secara berangsur-angsur kondisi keyakinan masyarakat mengalami perubahan dari hal mistis kepada masyarakat yang beragama. H. Husein mengajarkan syariat Islam yang lebih dikenal dengan Fiqh, mengajarkan kepada masyarakat cara mendekatkan diri kepada Tuhan melalui Tareqat, keberadaan H. Husein di wilayah Muara Sahung menjadi sumber penerang bagi masyarakat karena apapun permasalahan yang terjadi ditengah-tengah masyarakat langsung diselesaikan oleh H. Husein.[footnoteRef:1] [1:  Wesi Fitria Dahlia, Peran H. Husein Dalam Mengembangkan Agama Islam Di Kecamatan Muara Sahung (Tahun 1937-1951), Skripsi,  Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam Jurusan Adab Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah Institut  Agama Islam Negeri Bengkulu 2015, h. 60] 

Analisa pertama, Melihat aktivitas yang dilakukan oleh H. Husein melakukan perubahan terhadap kondisi masyarakat Muara Sahung terutama persoalan tentang keyakinan, H.Husein melakukan perubahan dengan memperkenalkan Islam dan mengajarkan ajaran Islam  sehingga menjadi masyarakat bertauhid. Di lihat dari sudut pemikiran golongan Mu’tazilah, aktivitas H .Husein merupakan wujud nyata bahwa manusia bebas berbuat terutama berbuat baik  karena manusia memiliki akal dan Qalb serta potensi lainnya tegasnya bahwa perbuatan manusia diciptakan oleh manusia sendiri oleh karena itu manusia memiliki  kebebasan berbuat baik atau berbuat buruk. manusia bebas dalam berkehendak dan berkuasa atas perbuatan-perbuatannya, namun kebebasan manusia tidaklah mutlak, hal yang sama juga diungkapkan oleh golongan Qadariyah..[footnoteRef:2] Seorang tokoh Mu’tazilah yaitu Baqillani mengatakan bahwa manusia mempunyai peranan yang efektif dalam mewujudkan perbuatan-perbuatannya dan [2:  Amin Nurdin, dkk, Sejarah Pemikiran Islam, (Jakarta, Amzah :2016), h. 38] 

